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Pengembangan Sentra Pengobatan Herbal Melalui Konservasi
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Dusun Ngelosari, Srimulyo,
Piyungan, Bantul

Chatrien Mutia Andesyana/ 31180254

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta, Indonesia
Email: chatrien.andesyana@students.ukdw.ac.id

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan sentra pengobatan herbal berbasis
konservasi tanaman obat. Penelitian ini dilakukan di Dusun Ngelosari, Desa
Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul DIY. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan observasi keragaman tanaman obat, pengembangan taman
TOGA dan interview dengan menggunakan bantuan kuesioner. Analisis
pengembangan strategi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil
penelitian menemukan 64 spesies tanaman obat yang tumbuh baik pada taman
TOGA maupun pekarangan warga masyrakat. Mayoritas masyarakat telah
mengenal (96,9%) dan memanfaatkan tanaman obat untuk pemeliharan kesehatan
keluarga (99,5%). Pengembanagn taman TOGA bermanfaat sebagai sediaan
tanaman obat untuk pengobatan penyakit dan memelihara kesehatan masyarakat,
konservasi, edukasi dan peningkatan ekonomi masyarakat. Pengembangan
pengobatan berbasih taman TOGA dapat dilakukan melalui melalui promosi,
pemasaran produk, meningkatkan SDM dalam pengawasan, sarana dan prasarana
guna menunjang kegiatan pengembangan Taman TOGA.

Kata Kunci : Konservasi, Pengembangan, Taman Toga, Ekonomi, Kesehatan
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Development of Herbal Medicine Center through Conservation of Family
Medicinal Plants (TOGA) in Ngelosari, Srimulyo, Piyungan, Bantul

Chatrien Mutia Andesyana/ 31180254

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana
Christian University Yogyakarta, Indonesia
Email: chatrien.andesyana@students.ukdw.ac.id

Abstract

The aim of the research is to develop a center for herbal treatment based on the
conservation of medicinal plants. This research was conducted in Ngelosari
Hamlet, Srimulyo Village, Piyungan District, Bantul Regency, DIY. Methods of
data collection were carried out by observing the diversity of medicinal plants,
developing a TOGA garden and interviewing with the help of a questionnaire.
Analysis of strategy development is carried out using SWOT analysis. The results
of the study found 64 species of medicinal plants that grow both in the TOGA
garden and the community's yard. The majority of people have known (96.9%)
and used medicinal plants for maintaining family health (99.5%). The
development of the TOGA garden is useful as a medicinal plant preparation for
the treatment of diseases and maintaining public health, conservation, education
and improving the community's economy. The development of TOGA Garden-
based treatment can be done through promotion, product marketing, increasing
human resources in supervision, facilities and infrastructure to support TOGA
Park development activities.

Keywords : Conservation, Development, TOGA Park, Economics, Health
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Saat ini pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat perlu untuk
ditingkatkan agar masyarakat dapat memahami potensi dan bagaimana proses
pengolahan tanaman obat menjadi produk obat herbal. Karena perekonomian
masyarakat yang melemah dan harga berbagai obat yang mulai meningkatkan
membuat masyarakat harus berpikir ekstra keras untuk memaksimalkan tanamanan
yang memiliki manfaat sebagai obat-obatan. Oleh sebab itu diperlukan suatu
program yang mampu mengembangkan pengetahuan masyarakat agar mampu
memanfaatkan tanaman obat yang ada di lingkungan sekitar. Selain itu, sosialisasi
juga diperlukan untuk memadukan berbagai kegiatan pelatihan dan pengelolaan
tanaman obat yang nanti dapat dijual untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat selain itu dapat bermanfaat untuk menjaga kesehatan masyarakat
(Paramith, 2018).

Tumbuhan obat dan obat tradisional sejak zaman dahulu memainkan
peranan penting dalam menjaga kesehatan, mempertahankan stamina dan
mengobati penyakit. Oleh karena itu tumbuhan obat dan obat tradisional telah
berakar kuat dalam kehidupan sebagian masyarakat hingga saat ini. Krisis
ekonomi yang berlarut-larut saat ini, berubahnya pola hidup termasuk kebiasaan
makan, menimbulkan banyak penyakit dan membuat kesehatan menjadi barang
yang mahal. Mahalnya harga obat-obatan modern menyebabkan tingkat kesehatan
masyarakat mengalami penurunan yang pada gilirannya akan mempengaruhi aspek
kesejahteraan masyarakat umum dan akan berdampak negatif pada ketahanan dan
kinerja bangsa (Raina, dkk (2011).

Lemahnya daya beli masyarakat dan melambungnya harga obat-obatan
modern memaksa masyarakat dan pemerintah mencari upaya mengatasi keadaan
yang memprihatinkan ini dengan cara menoleh kembali ke alam seperti negara-

negara maju yang secara luas telah menggunakan obat-obatan modern akhir-akhir



ini menunjukkan indikasi lebih menyukai obat dari bahan alami dari pada obat-
obatan sintetik (Suciati, 2004).

Salah satu faktor penyebabnya adalah pemanfaatan obat-obat dari bahan
alami relatif lebih aman dari pada pemakaian obat sintetis. Kecenderungan ini
telah meluas ke berbagai negara di seluruh dunia dan dikenal sebagai "gelombang
hijau baru" (new green wave) atau trend "gaya hidup kembali ke alam". Sampai
saat ini potensi keanekaragaman tumbuhan liar di hutan maupun di pedesaan dan
perkampungan masyarakat yang bermanfaat obat — obatan masih banyak diabaikan
dan belum dimanfaatkan dan belum dikembangkan untuk bahan obat-obatan dan
bahkan berpotensi menjadi komoditi ekonomi. Hal ini terjadi antara lain karena
pengetahuan dan teknologi yang rendah yang dimiliki masyarakat. Pemerintah
telah lama mencanangkan program Tumbuhan atau Taman Obat Keluarga
(TOGA), untuk menjaga kesehatan keluarga yang murah dan mandiri, namun
dalam perjalanannya makin banyak dilupakan. Sehingga permasalahan ini perlu
diatasi melalui suatu kegiatan revitalisasi konservasi TOGA (Agus, dkk 2011).

Tanaman obat keluarga atau TOGA adalah suatu tanaman obat yang
dimiliki oleh setiap masyarakat, karena biasanya dapat dijumpai disekitar
lingkungan rumah. TOGA merupakan lahan tanam yang berada di sekitar
lingkungan rumah masyarakat untuk melakukan budidaya tanaman, khususnya
tanaman yang memiliki khasiat untuk obat-obatan. TOGA dapat berfungsi sebagai
penangan pertama dalam mengatasi sebuah penyakit yang diderita masyarakat
seperti halnya pusing, diare, atau bahkan untuk meningkat imun khususnya
pandemi saat ini.

Upaya yang dapat dilakukan agar meningkatkan Taman TOGA dikalangan
masyarakat adalah dengan melakukan pengembangan Taman TOGA tersebut.
Pengembangan Taman TOGA dilakukan dengan adanya evaluasi mengenai
kekayaan tanaman obat yang sudah ada dalam Taman TOGA yang kemudian dapat
dimanfaatkan sebagai sumber kesehatan dan salah satu sumber ekonomi
masyarakat melalui skill yang dimiliki dari adanya pelatihan yang sudah
diberikan. Tidak hanya dapat meningkatkan kesehatan, pengembangan taman

TOGA juga dapat membantu peningkatan ekonomi masyarakat sekitar dengan



membuat home industri jamu, makanan yang berasal dari TOGA, serta olahan
lainnya.

Adanya TOGA memudahkan masyarakat mendapatkan sumber obat-
obatan untuk menyembuhkan penyakit dengan cepat dan tepat. Pengembangan
jenis-jenis komersil tumbuhan obat yang digunakan sebagai ramuan atau bahan
baku obat juga dapat dikembangkan untuk peningkatan ekonomi dan kesehatan
masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Sentra Pengobatan
Herbal Melalui Konservasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Dusun

Ngelosari, Srimulyo, Piyungan Bantul”

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah :

1. Apakah pengembangan Taman TOGA dapat berperan dalam konservasi
tanaman obat?

2. Apakah pengembangan Taman TOGA berdampak pada aktivitas
ekonomi dan kesehatan masyarakat?

3. Bagaimana strategi pengembangan sentra pengobatan herbal berbasis
TOGA di Dusun Ngelosari, Srimulyo, Piyungan, Bantul?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui jenis — jenis tanaman obat dan manfaat
pengembangan Taman TOGA bagi konservasi tanaman obat.
2. Untuk mengetahui manfaat ekonomi dan kesehatan dari pengembangan
Taman TOGA
3. Mengidentifikasi strategi pengembangan sentra pengobatan herbal

berbasis TOGA di Dusun Ngelosari, Srimulyo, Piyungan, Bantul.



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan memberi pemahaman terhadap proses
pengembangan taman TOGA dalam meningkatkan perekonomian dan
kesehatan masyarakat.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan serta solusi dalam
melakukan pengembangan tanaman obat khususnya taman TOGA agar
mampu meningkatkan perekonomian serta dapat menjaga kesehatan

masyarakat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diajukan pada

penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian menemukan 64 spesies tanaman obat yang tumbuh
baik pada Taman TOGA maupun pekarangan warga masyarakat.

2. Pengembangan Taman TOGA berdampak positif sebagai sediaan
tanaman obat untuk pengobatan penyakit dan memelihara kesehatan
masyarakat, konservasi, edukasi dan peningkatan ekonomi masyarakat.

3. Pengembangan sentra pengobatan herbal berbasis Taman TOGA dapat
dilakukan melalui beberapa strategi, antara lain mengandalkan
keunggulan produk, menggalakan sosialisasi pemanfaatan Taman
TOGA, penggalakan penyuluhan kepada pelaku usaha TOGA,
memperbanyak seminar mengenai TOGA, mengembangkan kerjasama
antar produsen dan konsumen, pengembangan produk yang dihasilkan,
dan pembuatan pasar tanaman obat untuk menarik peminat TOGA.

5.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan saran agar
lebih baik kedepannya yaitu Kepada kelompok pengelola yang memberikan
pelatihan agar terus memonitoring dan mendampingi masyarakat agar mampu
meningkatkan keterampilan dalam pengembangan Taman TOGA sehingga
pengelola dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja masyarakat. Kepada
masyarakat diharapkan mampu meningkatkan semangat serta motivasi yang
berguna dalam proses pengembangan Taman TOGA. Selain itu, jiwa kreatif dan
inovatif yang ada di masyarakat harus lebih ditonjolkan agar pengembangan
Taman TOGA dapat dilakukan secara efektif.
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